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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kritik sastra objektif dengan
penilaian karya sastra berdasarkan kriteria estetik dan ekstraestetik. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode deskripsi analitik. Data diperoleh dari
novel Kekasih Cahaya karya Achi TM. Penelitian ini menggunakan langkah-
langkah teori kritik sastra objektif dengan penilaian berdasarkan Kriteria estetik dan
kriteria ekstraestetik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa novel tersebut
berkualitas baik karena telah memenuhi kriteria estetik dan ekstraestetik. Menurut
kriteria estetik tersebut yaitu, keutuhan novel ini terlihat dalam kesatupaduan
unsur-unsur yang lain dengan tema. Selanjutnya, keseimbangan novel tersebut
dapat dilihat dari adanya keselarasan antarunsurnya karena setiap unsurnya (tokoh
dan penokohan, alur, latar, dan gaya bahasa) bila hubungkan dengan tema saling
mendukung dan memiliki keterkaitan. Kemudian, kecemerlangan novel Kekasih
Cahaya dalam konteks ini adalah kecemerlangan ceritanya yang di dapat dari
penokohan, alur dan latar ceritanya. Menurut kriteria ekstraestetik yang terdapat
dalam novel Kekasih Cahaya, nilai-nilai kehidupan yang besar telah di dapat
melalui gagasan yang besar, kontemplasi kehidupan dan metafisika/keagamaan,
dan pengalaman batin. Namun, terdapat kelemahan dalam novel ini yang terletak
pada akhir cerita yang janggal.

Kata kunci: Kritik sastra objektif, penilaian karya sastra, kriteria estetik dan

ekstraestetik

Skripsi Mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FKIP Universitas Sriwijaya Tahun 2016

Nama : Aminah

NIM :06111402005

Judul : Kritik Sastra Objektif Terhadap Novel Kekasih Cahaya Karya Achi
™

Pembimbing | : Dra. Hj. Latifah Ratnawati, M.Hum
Pembimbing Il : Dr. Agus Saripudin, M.Ed.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sastra Indonesia terus mengalami perkembangan hingga saat ini. Namun
perkembangannya perlu ditanggapi melalui kritik sastra. Kritik sastra adalah
bidang diskusi sastra, yang melalui ulasan dan teks-teks lain bertujuan untuk
menginterpretasikan, mengevaluasi dan mengklasifikasikan karya sastra. Kritik
sastra bertujuan untuk membedakan dalam karya sastra nilai aktual dari yang
tidak nyata, dan menilai serta mengevaluasi kualitas karya sastra (Martina,
2015:6).

Adapun menurut Suwardi (2013:5) ada dua hal mengapa karya sastra perlu
kritik, yaitu (1) agar karya sastra yang dihasilkan pengarang semakin meningkat
bobotnya, ada perubahan di waktu-waktu yang akan datang. (2) agar karya sastra
yang dihasilkan tidak menyimpang dari hal-hal yang membahayakan eksistensi
pengarang.

Dalam kritik sastra, ada berbagai corak kritik sastra. Salah satunya adalah
kritik sastra berdasarkan orientasinya terhadap karya sastra. Kritik sastra
berdasarkan orientasinya dibedakan menjadi empat yaitu, kritik sastra mimetik,
kritik pragmatik, kritik ekspresif, dan kritik objektif.

Kritik sastra objektif dapat diterapkan pada semua genre sastra yaitu puisi,
prosa, dan drama. Ketiga genre sastra tersebut memiliki unsur-unsur intrinsik
yang berbeda antara satu dan yang lainnya. Maka dalam menganalisis karya sastra
dan memberikan penilaian, haruslah hal itu dikenakan kepada unsur-unsur
pembentuknya tersebut.

Berkembang dan bertambahnya karya sastra saat ini perlu ditanggapi Kritis.
Karya-karya sastra yang begitu banyak dan terus bertambah membuat kita
menyadari kepentingan kritik sastra guna mempertimbangkan hal mutunya.
Menilai bermutu atau tidak karya sastra tersebut dan memberikan penerangan bagi

para pembacanya.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kritik sastra objektif karena
kajiannya terpusat pada karya sastra sebagai dunia otonom atau lepas dari
pengarang dan pembaca, dan yang membedakan dengan kajian secara objektivitas
lainnya adalah dikaji dengan analisis isi dan bentuk serta penilaian estetik dan
ekstraestetiknya.

Selanjutnya peneliti memilih novel sebagai objek kajian yang akan diteliti.
Peneliti mengangkat novel berjudul Kekasih Cahaya karya Achi TM, karena
novel ini dinilai mampu menginspirasi pembaca. Salah seorang tuna netra berhasil
mewujudkan mimpinya menjadi seorang penulis setelah terinspirasi dari tokoh
utama yang juga penyandang tuna netra. Nilai-nilai kehidupan, moral, dan agama
juga terdapat dalam novel ini. ltulah yang menjadi pertimbangan peneliti
mengangkat novel Kekasih Cahaya sebagai objek kajian. Analisis yang dilakukan
peneliti terhadap novel Kekasih Cahaya ini berdasarkan unsur-unsur intrinsik
yang ada dalam karya sastra. Dengan membatasi analisis yang meliputi tokoh dan
penokohan, alur/plot, latar/setting, gaya bahasa, dan tema.

Penelitian kritik sastra objektif juga pernah dilakukan sebelumnya.
Berdasarkan kumpulan skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa dan
Sastra Indonesia Universitas Sriwijaya tentang kritik sastra objektif, ada dua
orang yang melakukannya yaitu, Eky Aprilia dan Cici Ariani. EKy Aprilia, pada
tahun 2012 telah melakukan penelitian yang berjudul Kritik Sastra Objektif
terhadap Novel Sepotong Janji Karya Gelora Mulia Lubis. Kajiannya berupa
penilaian dari keterjalinan, keunikan, keharmonisan, dan gagasan besar. Hasil
penelitiannya adalah sebagai berikut.

“Setelah melakukan analisis menggunakan kritik sastra
objektif pada novel Sepotong Janji karya Gelora Mulia
Lubis, peneliti menyimpulkan mengenai keterjalinan
hubungan antarunsur pembangun karya sastra dalam novel
tersebut. Disisi lain, analisis berdasarkan harmoni,
keunikan/kekhasan tidak ditemukan dalam novel Sepotong
Janji. Tahap alur yang lurus, latar yang biasa saja, dan
gagasan besar yang sering digunakan oleh kebanyakan
novel-novel pada umumnya. Gagasan agung/besar yang
diperoleh setelah melakukan penelitian analisis adalah
“tema utama yaitu harus mampu berusaha menjadikan
dirinya yang terbaik di mata manusia dan di mata Sang
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Maha Pencipta”. Sedangkan dari segi kualitas novel
Sepotong Janji, dapat dikatakan cukup baik, karena
penilaian hanya dapat dilihat dari adanya keterjalinan
dalam novel tersebut. Selanjutnya untuk keharmonisan
dan keunikan tidak ditemukan pada novel Sepotong Janji
tersebut, namun demikian ada gagasan utama yang
ditemukan, meskipun sering digunakan pada novel-novel
yang lainnya” (Eky, 2012:89).

Selanjutnya, penelitian kritik sastra objektif pernah dilakukan juga oleh Cici
Ariani, pada tahun 2014. Penelitiannya berjudul Kritik Sastra Objektif Terhadap
Novel Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya Tere Liye. Kajiannya
berpusat pada penilaian estetik berupa penilaian dari kesatuan, keseimbangan, dan
kontradiksi. Kemudian, kajian difokuskan juga pada penilaian ekstraestetik
tentang gagasan besar. Hasil penelitiannya adalah sebagai berikut.

“Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap novel
Daun yang Jatuh Tak Pernah Membenci Angin Karya
Tere Liye adalah novel ini dinilai memiliki kualitas cukup
baik karena telah memenuhi segala kriteria yang
ditetapkan. Secara estetik novel ini memiliki kesatuan,
keseimbangan, dan kontradiksi. Gagasan besar juga
didapat dalam novel ini, melalui tema mayor. Untuk
penilaiannya novel ini dapat dikatakan berkualitas karena
telah memenuhi kriteria penilaian kritik sastra objektif
baik secara estetik maupun ekstraestetik.”

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam penelitian sebelumnya adalah
sebagai berikut. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh
Eky Aprilia dan Cici Ariani adalah senada, yaitu mengkaji karya sastra dengan
kritik sastra objektif. Sementara itu, perbedaan dengan penelitian sebelumnya
terletak pada novel yang diteliti, serta unsur-unsur estetik dan ekstraestetik yang
dikaji. EKy Aprilia menggunakan penilaian berdasarkan keterjalinan, keunikan,
keharmonisan, dan gagasan besar. Cici Ariani menggunakan penilaian estetik
berdasarkan kesatuan, keseimbangan, dan kontradiksi, serta penilaian ekstraestetik
tentang gagasan besar. Sedangkan penelitian ini menggunakan penilaian
berdasarkan kriteria estetik dan ekstraestetik. Kriteria estetik yang berupa

keutuhan, keselarasan, dan sinar kecemerlangan, serta kriteria ekstraestetik yang
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digunakan berupa adanya gagasan besar, pengalaman batin, kontemplasi tentang
kehidupan, dan kontemplasi tentang keagamaan/metafisika.

Kritik sastra objektif pada penelitian ini mengangkat novel Kekasih Cahaya
karya Achi TM sebagai objek kajian, karena pada awalnya peneliti tertarik dan
menemukan sebuah gagasan besar di dalamnya. Gagasan besar tersebut dapat
dilihat pada kutipan berikut ini.

“Aku ingin jadi penulis! Mimpiku jadi penulis!” Cahaya
mendekatkan lipatan kedua kakinya ke dada. la menatap
lurus ke depan, menikmati sepoi-sepoi angin malam kota
Tanggerang. “Jangan bercanda, ah ... mana mungkin
kamu bisa jadi penulis. Sekolah aja nggak pernah,” Ujar
Embun.“Embun dengerin aku, ya! Biarpun nggak pernah
sekolah, aku ini banyak denger ilmu dari majikanku. Dia
pintar, berwawasan luas....” Embun! dengerin ya! Aku
emang nggak tahu huruf dan tak pernah mengenal huruf!
Tapi suatu saat nanti aku pasti bisa jadi penulis! Dengar
itu! Embuuunn!” (Kekasih Cahaya, 2013:10).

Kutipan tersebut memperlihatkan gagasan besar yang ingin disampaikan
dalam novel tersebut. Gagasan besar tersebut yakni kesungguhan tekad tokoh
utama, Yyaitu Cahaya yang ingin menjadi seorang penulis dibalik semua
keterbatasannya sejak lahir sebagai seorang tuna netra. Gagasan besar ini
merupakan salah satu dari kriteria penilaian ekstraestetik. Oleh sebab itu, peneliti
ingin mengkaji lebih lanjut lagi mengenai novel tersebut.

Berdasarkan uraian yang telah disampaikan di atas, peneliti akan mengkaji
karya sastra melalui kritik sastra objektif. Novel yang menjadi objek kajian
penelitian adalah Kekasih Cahaya karya Achi TM. Novel ini akan dianalisis
dengan teknik analisis isi yaitu berdasarkan unsur-unsur intrinsik dalam novel
tersebut untuk kemudian digunakan menemukan kriteria-kriteria penilaian estetik
dan ekstraestetik yang terdapat dalam karya sastra itu. Kemudian, peneliti akan

melakukan penilaian berdasarkan penerapan kriteria estetik dan ekstraestetik.
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1.2 Batasan dan Rumusan Masalah

1.2.1 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, penelitian ini dilakukan
melalui dua bentuk penilaian.

1) Penilaian estetik yang dilakukan berdasarkan keutuhan atau
kesempurnaan, keselarasan atau keseimbangan bentuk, dan sinar
kejelasan atau kecermerlangan. Analisisnya meliputi unsur-unsur
intrinsik yaitu tokoh dan penokohan, alur/plot, latar/setting, gaya
bahasa, dan tema.

2) Penilaian ekstraestetik yakni penilaian tentang gagasan besar,
pengalaman batin, kontemplasi tentang kehidupan, dan kontemplasi
tentang keagamaan/metafisika yang terdapat dalam novel Kekasih
Cahaya karya Achi TM.

1.2.2 Rumusan Masalah
1) Bagaimana keutuhan, keselarasan, dan kecemerlangan dalam novel
Kekasih Cahaya karya Achi TM?
2) Bagaimana gagasan besar, pengalaman batin, kontemplasi kehidupan,
dan kontemplasi keagamaan/metafisika yang terdapat dalam novel
Kekasih Cahaya karya Achi TM?
3) Bagaimana kualitas novel Kekasih Cahaya karya Achi TM yang

dinilai berdasarkan kriteria estetik dan ekstraestetik?

1.3 Tujuan
1) Mendeskripsikan keutuhan, keselarasan, dan kecemerlangan dalam
novel Kekasih Cahaya karya Achi TM.
2) Mendeskripsikan gagasan besar, pengalaman batin, kontemplasi
kehidupan, dan kontemplasi keagamaan/metafisika yang terdapat

dalam novel Kekasih Cahaya karya Achi TM.
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3) Menilai kualitas novel Kekasih Cahaya karya Achi TM yang dinilai
berdasarkan kriteria estetik dan ekstraestetik.

1.4 Manfaat

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis maupun praktis.
(1) Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan acuan atau
dijadikan sumber informasi mengenai kritik sastra objektif, mempertegas
manfaat dari kritik sastra objektif, dan memberikan penilaian serta
menunjukkan hal-hal yang bernilai dalam karya sastra.

(2) Sementara itu, secara praktis hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi
guru dan siswa dalam pembelajaran bahasa Indonesia dan pembelajaran sastra
di sekolah. Bagi guru diharapkan berguna untuk pembelajaran apresiasi
sastra, khususnya apresiasi prosa fiksi sebagai bahan bacaan guru agar
memahami salah satu jenis kritik sastra yang ada. Diharapkan juga guru dapat
menerapkannya dalam proses pembelajaran sastra di sekolah. Selanjutnya,
bagi siswa diharapkan berguna sebagai media belajar, dan sebagai acuan
untuk menilai dan memilih karya sastra yang baik untuk dinikmati dan
mengambil manfaatnya untuk kehidupan sehari-hari. Selain itu, penelitian ini
diharapkan juga dapat menjadi refrensi pembelajaran sastra bagi mahasiswa,

khususnya pada matakuliah kritik sastra.

17
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